OTENTISITAS DAN PEMAHAMAN

‘ HADIS-HADIS MUKHTALIF
' (Studi Pemikiran Ibn Taimiyyah, 1263-1328 M)

Oleh:

Agusni Yahya
NIM: 983102/S3

DISERTASI

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk
Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Doktor
dalam Ilmu Agama Islam

YOGYAKARTA
2009



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. Agusni Yahya, M.A.
NIM : 983102/S3
Jenjang : Doktor

menyatakan, bahwa disertasi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya
saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 2 Januari 2009

Drs. Agusni Yahya, MLA.
NIM: 983102/S3

i



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
PROGRAM PASCASARJANA

Promotor ¢ Prof. Dr. HM. Amin Abdullah

Promotor : Prof. Dr. H. Daniel Djuned

ChiDatatS3nota dinas Thk.nt’




NOTA DINAS

Kepada Yth.,

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb,

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul:

OTENTISITAS DAN PEMAHAMAN HADIS-HADIS MUKHTALIF
(Studi Pemikiran Ibn Taimiyyah, 1263-1328 M)

yang ditulis oleh :
Nama : Drs. Agusni Yahya, M.A.
NIM : 983102/83
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal
30 April 2008, saya berpendapat bahwa disertasi tesebut sudah dapat diajukan ke

Wassalamu alaikum wr. wb.

Pro¥. Dr. H. M.
NIP. 150216701

vi




NOTA DINAS
Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamualaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul :

OTENTISITAS DAN PEMAHAMAN HADIS-HADIS MUKHTALIF
(Studi Pemikiran Ibn Taimiyyah, 1263-1328 M)

* yang ditulis oleh :
Nama : Drs. Agusni Yahya, M.A.
NIM :983102/S3

Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 31
April 2008, saya berpendapat bahwa disertasi tesebut sudah dapat diajukan ke
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Ilmy




NOTA DINAS
Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu‘algihm WI. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul :

OTENTISITAS DAN PEMAHAMAN HADIS-HADIS MUKHTALIF
(Studi Pemikiran Ibn Taimiyyah, 1263-1328 M)

- yang ditulis oleh :
Nama : Drs. Agusni Yahya, M. A.
NIM : 983102/83
Program : Doktor

- sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 31

April 2008, saya berpendapat bahwa disertasi tesebut sudah dapat diajukan ke
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untux diujikan dalam Ujian
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Ilmu
Agama Islam.

Wassalamu'alaikum wr.wb.
. Yogyakarta, 25 Danu_m' 2009

ta Penilai,

Promotor/

Prof. Dr’H. Daniel Djuned



NOTA DINAS
Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu‘alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul :

OTENTISITAS DAN PEMAHAMAN HADIS-HADIS MUKHTALIF
(Studi Pemikiran Ibn Taimiyyah, 1263-1328 M)

' yang ditulis oleh :
Nama : Drs. Agusni Yahya, M.A.
NIM : 983102/83

Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 31
April 2008, saya berpendapat bahwa disertasi tesebut sudah dapat diajukan ke
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Ilmu
Agama Islam.

Wassalamu'alaikum wr.wb.




NOTA DINAS
: Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul :

OTENTISITAS DAN PEMAHAMAN HADIS-HADIS MUKHTALIF
(Studi Pemikiran Ibn Taimiyyah, 1263-1328 M)

| yang ditulis oleh :
Nama : Drs. Agusni Yahya, M.A.
NIM : 983102/S3
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 31
April 2008, saya berpendapat bahwa disertasi tesebut sudah dapat diajukan ke
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Ilmu

Agama Islam.

Wassalamu'alaikum wr.wb.
Yogyakarta,

AnggotaPemlal, 2 _rauan 700j

Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M.A.



NOTA DINAS
Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul :

OTENTISITAS DAN PEMAHAMAN HADIS-HADIS MUKHTALIF
(Studi Pemikiran Ibn Taimiyyah, 1263-1328 M)

" yang ditulis oleh :
Nama : Drs. Agusni Yahya, M.A.
NIM : 983102/S3
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 31
April 2008, saya berpendapat bahwa disertasi tesebut sudah dapat diajukan ke
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Ilmu
Agama Islam.

Wassalamu'alaikum wr.wb.
Yogyakarta, 23 T)etnua - 2009

Anggota Penilai,

Prof. Dr. H. Djoko Suryo



Sl el

Gy Syl Las A D day LY s LS o)yl S
g dgmy s el o de Opaladl ks Gl Cyalall y sabaed g 55 Adkad
LI et ol Algadd 5 UYL audy CulaOl) dagh B dped 0 O oolie
Jasdl ity AL Gl 13 opadud 52 el ) BLNL ady y Sl
gﬁaﬂjgﬁingﬂlh@méjﬂgﬁh@M.(qﬁiﬂ@gﬂd\)@Jﬁn
f-\a-w-\M 3] 5okl SURYH W LAaat b 15158 0l AW QS 5 pas
oo Akl oY 5 o) o haSomed S le ol (AU ASLD )k
Ladel sS4 kil 5 Jasad aasiud 5 .4 g kYl 238 siny ddlxial Saalayi
Jacly Jil Y Ay W Ggaf o prmns Bialal iy slb 5 Jsal Jele a5l
A g S Al elaly Bl

anl e 0f O ) Jeasill 5 claadlel ) ool 2y kil 5 Jaad) Dls e
A Las cius S AT O 4 gledly Adlaal e Cpaally Jb aldal
5 Al dma) CulaYl a0y e 2y Faw s Y Ased o o @D
mg—_mul#@,Lﬁ\ﬁ,m,%dsgwds‘am.(@gf
S8 o plaaly Aad) Cagis Y Ansal Aanl coladl dal sas 4y dny il
i a5 36Dy (ppal€iall S50 g 51 g (£ ull Cuintial) Cunad Jal g caludl olile
o S ol ) cpuld Laa el Aiul 5 AN ) ALY 6 Sale) oo
Alea o Agind el JheaS G5y Jind o Cuaall anl cigny o L
Cila @l LY Gl Liad Oy —eaie— i gial) Canal) 20ad (A (4 L Cusal) di
SBS\QS@JLJ;J\&L@‘\JL‘Y!Q&@LSJWJehl\ghi,_gﬂ\’}ghu)s
ey Jiluse cff el 5aell b€ o glall (5 Y Apal dagaial) AN Culal
5 ALY A o s I ons dapaa dlal Gl Gl e <8 A
ez iy

Gl 5 pad meie pl Agad O O ABRA) el papads U
Syl Ay Jsb ¥ Gha¥) w5 meie d i Bl JaY) G 4Bkl

xii



Jsads 38 JsaY 5 gl s Jsay iy ll s 43k 5 0 i g 52 e
o i Y Res o d el J zods g o e Syl
Junii ool gl Lind b L Lgiasns lina b o ol g 58 Calal
Jsunia I Jndill Jgay 8 Aime Cagoh b 4 Cun ) L Goball el
LS (eben disal 5 sakall Giladl ol G Ala Gaus Joad Y Jpunialy
Wdﬁjww%éﬂﬂ%wwwjm)usm
Cﬁﬁ\&j.%l&ﬁaﬁh@iﬂm@ﬂ@hids@#%.uwﬂ
JS o ciund o) gAY dpple 3ey 3 o ofostill) Calad) b S Gulas
shl)‘%iecwsm‘ghhy\m.&ux&mgﬂw@m\,
SN ) Acleal a5 g o Aklaal iy Lebuaiy Aeleald 42
i cnde f ALY cranil J LS duana s A1 il glowal Y 234
o gl JJsall peill 13 ol Jen 48 Goulia 2 dae sn Bael (B Cpna
s Lo e 3 A 5 el o e (3 A Wla g e
Y ENCRNIPRAE TS BEFNE PR (RS R PRRL s
A (bl iag) (paaliia 5 cpalladia )5S (8 bl Js e OIS Ll Adllia D
59591 5 3alad
Ma»wwuéubmeﬂwwuu\a‘ﬂwwd
dde Y A Sie daed of J 23 pasadd g BNy pa el 342
sl Juny 481y 5 AW a0 dnmial juatiall i ad iy 3l Al padl
e B OIS 5 Cuaal) iy ple 138 aBge ApluY) i@, i Gl
S e Ll 13 LY Aubed) iy Gs e S OIS Sy aad
annl punall 3R A g " Qs JaY N G Gl y Baaal ol Gaudie
LOLY) AN piad 4 g Al Lol Culal g Dues o b 8
e J A aﬁ@;@my‘Jg,au@,owgaﬂm—,ﬁ@—gm
O o) s oo 5355 g 3 OIS a0 J LS ¥l gD Lot
il gl 138 ALY AagSall |y Ludlull 3a8al lio )y Se el s OIS
opalaal ISl aled yhans aalyal ) ey Opladd e olad B oY

xiii



JB Y (Liba)) 1aine Bane Baad O ey -yl juaad (B cunla sl cpaaital
OS2 5 IS D Al Gl Y e ISy Blal y ol Ay 530 LS e iy
1ok " oatil el * Lind oy 49 LS bl abeiy LS 3l Jad slusa
5 culSial S aad oaiy callally a@d sy dgi¥) by 78 ) Gl
dahelwlp‘ruéﬁbihd)ﬁnwmﬂ5%“w3@ﬂ 3 Adall

A Daly G sed 5 Jond AelEY il

xiv



ABSTRACT

This dissertation discusses authentic hadiths, mukhtalif and tanawwu® al-
“ibadah M ths, and hadiths about non-Moslems according to Ibn Taimiyyah.
This study is inspired by a perception that Ibn Taimiyyah is ‘inclusive’ of internal
Islam and ‘exclusive’ of non-Moslem in understanding hadiths. Employing a
library research, this study applies historical approaches (intellectual history) in
which the data taken from Ibn Taimiyyah’s manuscripts and other writers
discussing Ibn Taimiyyah are analyzed. The theoretical framework employed is
the “behavioralism” theory of Robert F. Berkhofer, JR. and “theoretical
proposition” about Aadiths related with the title of this dissertation. Both the
approach and theory are applied to reveal situational and conditional factors of Ibn
Taimiyyah era that enabled his organisms to engage in activities of revitalizing
hadiths/sunnah that become guidance for the ummah.

With the approach and theory, it is revealed that Ibn Taimiyyah has great
attention to hadith as much as other branches of Islamic knowledge. The
condition of the weak wnmah in implementing sunnah that is greatly influenced
by mutakallimin, philosophers, siifis, and madhhab fanaticism has encouraged Ibn
Taimiyyah to strengthen the position and function of hadith (hadith authenticity).
Therefore, he works hard to enlighten and encourage ummah to defend sunnah
and Islamic syariah, respond to religious practices that weaken and disregard
sunnah, promote the techings of Salaf and Ahl al-Hadith scholars (orthodoxy),
and criticize mutakallimin, philosophers and Sufi followers to purify ummah’s
thoughts by returning to al-Qur'an and sunnah as the main foundation of religion.
He emphasizes that hadith should be preferred to logic (agl) and zawq as the
standard religious faith. The definition of mutawatir hadiths is not only seen from
the quantity of their chains of transmitiers (sanad) but also their acceptance
among scholars, their extensive implementation in ummah and scholars’
consensus (‘ijma’). The safih abad hadiths that give knowledge certainty could
be regarded as the foundation of faith. Hence, the faith matters that are settled
based on safih ahad hadiths should be uphold by Moslems.

Related with mukhtalif padiths, Ton Taimiyyah prioritizes the method of al-
jam’u wa al-tawfig so that they are implemented in accordance with the situation
and condition. His tarjih method does not recommend that marjith padiths should
be ignored. Rather they should be implemented based on the condition. With
regard to situation and condition, a rajih hadiths is sometimes considered as
marjith, and the reverse. On tanawwu’ al-"ibadahpadiths, Tbn Taimiyyah not only
prioritizes their qualities but also their aspects that please worshippers (in certain
conditions, afdal becomes mafdil, mafdil becomes afdal, in accordance with the
mood of the worshippers and and jama ‘ah). The importance of the fadiths can be
seen from the meanings of their text and the psychological condition of the
worshippers. All of the Prophet’s hadiths of worshipping is necessary and has the
right to be implemented without any discrimination among one another. The best
way to follow sunnah is to implement all in turn because each sunnah of the
Prophet has its own fikmah. When leading a jama ah prayer, an imam should take
into consideration the aspiration, preferences, and psychology of the jama ah to
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maintain their solemnity and enlighten them (lita'Tifihim wa lita ltmihim). Doing
mufaraqah that may create conflicts among ummah is a sin, and showmg
Jfanaticism to an imam (leader), madhhab or mainstream in worshipping is a
disproportional attitude (jahilan zaliman). Tbn Taimiyyah’s inclusive act is
generated by ummah situation that follow madhhab fanaticism in which they often
fight about the problems of rajih and afdal hadiths. This condition goes against
the Islamic condition of Salaf, in which they live in peace and democracy in
worshipping and ukhuwwah (brotherhood).

Hadiths understanding (figh al-padith) of religious pluralism of Ibn
Taimiyyah is textual and exclusive. He is an hegemonistic inclusivist thinker who
admits some true elements of other religions, but excessively prioritizes the
religion and culture of Islam. His attitudes are influenced by ﬁqh al-hadith of pre-
modemn and Islamic politic supremacy era. This pattern is considered not-
conducive for the maintenance and promotion of pluralism and multi culture
system of the “nation state” in the modern era. When discussing Jadiths on
religious pluralism, the only intension of Ibn Taimiyyah is to warn Moslems who
have been influenced by non-Islam religions and cultures so that they return to
and love their own religion and culture. He is also very responsive to non-
Moslems because they have been diluting the purity of Islamic faith and
threatening Islamic governments. Ibn Taimiyyah's attitudes towards non-Moslems
are considered as a reference and inspiration for mujahidin movements and the
modern era Wahabi puritans. Ibn Taimiyyah is regarded as “revivalist mubaddith”
because he consistently defends the Prophet’s honor and fadiths and keeps
encouraging Moslems to implement sunnah democratically and dynamically as
exemplified by Salaf “ulama’. He is also called as "reformist progressive™ because
he calls for ijtihad, not to be tied to a madhhab, criticizes the thoughts of
mutakallimin, philosophers, and sifis, purifies faith doctrines, fights against
tyranny in society to fight for justice and strengthen the ummah morality.
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TRANSLITERAS]
Transliterasi yang dipakai di dalam disertasi ini adalah transliterasi model

L.C. (Library of Congress) dengan beberapa modifikasi untuk tulisan yang
berbahasa Indonesia. -

A. Transliterasi Model Library of Congress

Huruf Arab | Huruf Latin | Huruf Arab { Huruf Latin
| a Ja t
- b B z
< t d )
o th 2 gh
_fa_ i i f
Z b a q
¢ kh < k
a d d I
3 dh 2 m
) r ) n
3 z K] w
e s > h
Ja sh ¢ !
U $ ¢ y
U d

>

Untuk huruf vokal pendek " (fathah) = a, ___ kasrah) = i, dan
(dammah)=u '

Untuk bunyi panjang, dipakai tanda sempang di atasnya; @, 1, dan @.

Dan untuk diftong s = ay, dan diftong J = aw.

B. Modifikasi untuk Tulisan dalam Bahasa Indonesia

1. Nama kota dan tempat, ditulis biasa (di-Indonesia-kan) tanpa transliterasi.
Contoh: Madinah (bukan Madinah), Kairo (bukan Qahirah).

2. Kata asing yang sudah populer dan terserap menjadi bahasa Indonesia,
ditulis biasa, tanpa transliterasi, kecuali untuk istilah khusus dan judul-
judul buku/kitab yang bukan berbahasa Indonesia. Contoh: al-Qur'an
(bukan al-Qur'an), hadis (bukan hadith), modemis (bukan modernist),
revivalis (bukan revivalist), al-ruji 'ila al-Qur'an wa al-Sunnah, Majmii®

Fatawa dan sebagainya.
3. Huruf U5 yang asalnya di dalam LibPary of Congress dipakai sh, di sini
penulis pakai sy.
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disertasi ini. Shalawat dan salam penulis persembahkan ke pangkuan Baginda
Nabi Muhammad saw beserta para keluarganya, para sahabatnya dan pengikut-
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amin!

Terima kasih berikutnya penulis tujukan kepada "Tim Pra Ujian
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Sidang), Dr. Hamim Ilyas, M.A. {Sekretaris Sidang), Prof. Dr. HM. Amin
Abdullah (Promotor/Anggota Penilai) dan Prof. Dr. H. Djoko Suryo (Anggota
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Rasa fa’zZm dan terima kasih selanjutnya penulis sampaikan kepada
Rektor, para Pembantu Rektor IAIN Ar-Raniry, Dekan dan para Pembantu Dekan
Fakultas Usuluddin IAIN Ar-Raniry yang telah memberi kesempatan yang cukup
panjang kepada penulis untuk menyelesaikan studi S3 d1 UIN Sunan Kalijaga ini
(sejak Agustus 1998-hingga saat ini). Dalam rentang waktu itu juga telah tiga
periode terjadi pergantian pimpinan al-Jami'ah dan pimpinan fakultas tempat
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prakarsa alm. Prof. Dr. H. Ibrahim Hasan, MBA dkk., Yayasan Beasiswa
Supersemar dan Satker Agama dan Sosial Budaya Badan Rehabilitasi dan
Rekonstruksi (BRR) Aceh-Nias yang pernah memberikan bantuan beasiswa untuk
penyelesaian disertasi penulis. Tanpa bantuan beasiswa-beasiswa tersebut di atas,
semangat penulis untuk menyelesaikan disertasi ini hampir padam, terlebih lagi
setelah terjadi peristiwa gempa menyusul tsunami dahsyat, 26 Desember 2004,
yang ikut merenggut nyawa 18 anggota keluarga besar penulis (di antaranya
tbunda dan tiga saudara kandung penulis).

Tidak kalah penting dalam penyelesaian disertasi ini adalah bantuan

semangat yang datang dari teman-teman seangkatan kuliah (1998) lewat saran,
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diskusi dan cengkerama mengenai kemajuan disertasi. Suasana keakraban dalam
kebersamaan, baik dalam menghadapi "injury time I" (31 Agustus 2006), terlebih
lagi "injury time II" (29 Februari 2007), itu semua menjadi kenangan tak
terlupakan. Terima kasih buat teman-teman setia; Susiknan Azhari, Zulkarnaini,
Mohd. Tamtowi, Nasihun Amin, Ali Masrur, Lukman S. Tohir, Zubaidi, Sangkot
Sirait, Maftuhin, Ramly Yusuf, Sofiyullah, Ali Sunarso, Samsul Hidayat, Salim
bin Peli dan seterusnya. Di samping itu, sclama mengerjakan disertasi ini penulis
selalu disemangati oleh dukungan moral dari teman-teman Serambi Mekkah di
Yogyakarta. Tarmizi M. Jakfar, Nasaiy Aziz, Misri A. Muchsin, Saifuddin
Sakdan, Saifullah, Abd. Mukti, Syamsul Rijal, Nurjannah Ismail, Muslim
Zainuddin, Ledi Suberi, M. Duskri, Fuad Ramly, Analiansyah, Sabirin, Iskandar,
S. Alwi dan Nirzalin adalah sosok-sosok tempat penulis berbagi suka dan duka
selama di perantauan. Saudara Tarmizi dan Susiknan sekeluarga bahkan selalu
mencarikan bahan-bahan literatur yang penulis buﬁlhkan. Untuk itu Vpenulis
sampaikan terima kasih, semoga Allah membalas setimpal atas kebaikan mereka.

Terima kasih dan do’a yang tulus juga penulis sampaikan kepada para
orangtua kami di Yogyakarta yang selalu memperhatikan penulis di sini. Mereka
adalah alm. Prof. Drs. H. M. Husein Yusuf dan almh. Nyonya Husein Yusuf
sekeluarga, Dra. Hj. Cut Intan, Bapak Drs. Tgk. H. Ismail Thaib dan Ny. Hj.
Alawiyah Safwan Idris. Semoga perhatian dan kebaikan mereka menjadi amal
salihnya dan persaudaraan yang telah terjalin akan terus berkelanjutan.

Tentu saja, dukungan penuh dari pihak keluarga penulis sendiri secara

moral-material, lahir-batin merupakan magnet vang selalu menyalakan semangat
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untuk tidak boleh menyerah dalam menghadapi setiap kesulitan mengeljakan
tugas berat ini. Terima kasih dan salut buat isteriku tercinta, Dra. Nurmawati, atas
segenap perhatian, pengertian, pengorbanan dan do’anya bagi keberhasilan tugas
suaminya. Berkat ketabahan dan pengorbanannya, sambil memikul tugas sendiri
sebagai guru MTsN Model Banda Aceh dan sebagai mahasiswa 82 MIPA ITS
Surabaya sejak tahun 2007, ia pun hampir selalu berperan sebagai "single parent”
dalam mengasuh kedua putra kami tersayang. Kedua putraku, Fathun Qarib dan
Fathun Mubin, yang lucu dan selalu bertanya: Mama! mengapa Papa belum juga
selesai-selesai sekolahnya? Pertanyaan seperti ini selalu mengingatkan penulis
agar cepat-cepat menyelesaikan tugas ini. [bu mertua penulis, Hj. Asimah, kanda
Dra. Hasnawati dan Ir. M. Nasruddin, begitu juga kanda Dra. Hj. Murniwati, Dra.
Ratnawati, Dra. Nirmawati, Mutiawati, SE., adinda Ir. Asmawati dan M.
Hafizuddin beserta suami isteri mereka keluarga besar isteri yang ikut terbebani
untuk memperhatikan anak dan isteriku selama penulis di Yogyakarta, kepada
mereka dihaturkan rasa terima kasih dan permohonan maaf dari lubuk hati yang
sangat dalam. Kepada anak dan cucu ibundaku tercinta yang masih Allah
selamatkan dari musibah tsunami; adinda Muhammad Siddig (adik keempat),
Faisal Amirullah (cucu dari adik nomor dua), Suci Lestari, S.Ag. (cucu dari adik
nomor tiga) dan Gunawan Husni (suami adik nomor tiga), diucapkan terima kasih
atas do’a-do’anya untuk keberhasilan studi penulis. Sedangkan kepada ibunda
tercinta, almh. Chadijah binti Nyak Rayeuk, adinda alm. Amirullah Yahya, almh.
Nurul Izzati Yahya dan almh. Elfa Rathana Yahya, SE. beserta suami, isteri dan

anak-anak mereka sekeluarga besar penulis yang syahid dalam musibah tsunami,
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hanya do'a yang dapat penulis panjatkan. Buah do'a dan pengorbanan mereka
terhadap penulis selama hayatnya hanya dapat mereka saksikan dari alam sana.
Semoga Allah mengampuni dosa mereka, mencurahkan rahmatNya, dan
membebaskannya dari azab kubur dan siksa api neraka serta menempatkannya di
dalam syu:fga.-Nya sebagai para syuhada tsunami, Amin! Doa yang sama penulis
panjatkan kepada ayahanda penulis tercinta, alm. Yahya Walad, dan mertua, alm.
Drs. Tgk. H. Abdullah Sarong, yang keduanya telah meninggal dunia ketika
_penulis dan isteri penulis masih usia remaja.

Yogyakarta, 20 Maret 2009

Agusni Yahya
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam menyadari pentingnya hadis atau sunnah Nabi' dan
memandangnya sebagai sumber ajaran dan sumber hukum Islam kedua setelah al-
Qur'an? Oleh karena. itu, sejak dahulu umat Islam, terutama kaum ulama,
mencurahkan perhatiannya untuk menjaga kemumiaannya, menggairahkan umat
untuk mengamalkannya agar ia senantiasa eksis, dan membelanya dari pandangan
yang cenderung memperlemah eksistensi dan otoritas hadis Nabi ini.

Sejak abad IV H, khususnya pada masa kemunduran Islam (1250-1500 M),
semangat umat Islam untuk berpegang teguh kepada hadis Nabi dipandang melemah

karena mereka telah terikat kepada pendapat-pendapat aliran dan mazhab tertentu.’

'Di khlangan ulama ada yang membedakan hadis dengan sunpah dan ada pula yang
menyamakannya. Kaum mujpaddithin secara umum menyamakan kedua istilah ini. Dalam disertasi ini
istilah hadis dan sunnah dipakai secara bersamaan sebagaimana pandangan mupaddithin, yaitu segala
sabda, perbuatan, fagrir dan sifat Rasulullah. Dalamn buku-buku ulumul badis, kata sunnah selalu
diidentikkan dengan hadis. Meskipun istilah "ulumul sunnah” tidak pernah dipakai, kedua istilah
tersebut sering dipakai secara bergantian. Hal ini tercermin dari judul yang dipakai untuk kitab hadis,
seperti: al-Sunnah Qabla al-Tadwin, karya Muhammad " Ajaj al-Khatjb, al-Sunnah wa Makanatuha fi
al-Tasyri” al-Islami, karya Mustafg al-Siba'i, dan Kayfa Nata amal ma a al-Sunnah al-Nabawiyyah,
karya Yisuf al-Qaradawi. Subhi Salih, Uliam ai-Hadith wa Mustalabuhu (Beirut: Dar al-'Tim 1i al-
Malayin, 1977), hal. 14-16; A. Qodri A. Azizy, "Hadis dan Sunnah”, dalam Ensiklopedi Tematis
Dunia Islam, Jilid 1, cet. 1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), hal. 213. Hal senada juga
dikatakan oleh M. Hasbi Ash-Shiddieqy: Walaupun kerap kali lafaz sunnah dipakai dalam arti yang
tidak identik dengan lafaz hadis, namun para ulama hadis merasakan bahwa di antara kedua lafaz itu
ada persamaan tentang dalalahnya (petunjuknya), ...sunnah amaliah Nabi dikuatkan dengan sabdanya.
Maka maudhii” hadis dan sunnah adalah satn. Kedua-duanya berkisar sekitar satu sumbu, berpangkal
pada diri Nabi. Perkataan-perkataan Nabi mengunatkan (menjelaskan) perbuatan-perbuatannya dan
perbuatan-perbuatannya itu mengokohkan perkataan-perkataannya. Maka jumhur ahli hadis
berpendapat bahwa tak ada salahnya menganggap bahwa sunnah dan hadis itu satu, dengan
melupakan pemakaian lafaz sunnah dan hadis pada asalnya. Dengan dasar inilah kebanyakan ahli
hadis mengatakan: "sunnah identik dengan hadis, atau hadis identik dengan sunnah". M. Hasbi Ash-
Shiddiqu', Sejarah dan Pengantar llmu Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 408-409.
Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought (Cambridge:
Cambrid§e University Press, 1996), hal. 1.
Muhammad ‘Abd. al-'Aziz al-Khiili, Mifiah al-Sunnah wa Tartkhu Funiin al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-"Timiyyah, 1961), hal. 122-123; Muhammad Khudari Bik, 7aGrikh al-Tasyri
al-Islami (Beirut: Dar al-Kutub al-'[imiyyah, t.th.), hal. 247-256. Para ulama dari tiap-tiap mazhab
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Akibat dari itu, pemahaman dan pengamalan sunnah menjadi menyempit.* Pada
bagian kurun ini, Ibn Taimiyyah (1263-1328 M) muncul dan berupaya menghimbau
umat Islam qgar secara teguh mengamalkan sunnah Nabi demi kemuliaan Islam dan
kokohnya kesatuan umat. Ia dianggap sebagai sosok pemikir Islam yang penting
pada periode;: pertengahan Islam sebagai penyeru umat untuk kembali kepada al-
Quran dan Sunna/h.j)Perhatlan Ibn Taimiyyah terhadap Islam dan pengamalan

pada masa itu pada umumnya melakukan ijtihad atas dasar ajaran masing-masing imam mazhab yang
dianutnya, yang lama-kelamnaan sering diwarnai oleh fanatisme kemazhaban yang berlebihan. Mazhab
yang empat pada saat itu sudah mempunyai kedudukan yang stabil di dalam masyarakat dan perhatian
bukan lagi ditnjukan kepada al-Qur'an, Sunnah, dan sumber-sumber lainnya, tetapi kepada buku-buku
figh. Muhammad Amin, Jjitihad Ibn Taimiyyah (Jakarta: Indonesian Netherlands Cooperation in
Islamic Studies [INIS], 1991), hal. 3.

*Dalam kajian ilmu hadis, aspek figh al-podith secara umum, pembahasannya seringkali
terkurung di dalam analisis sanad atau aspek historis hadis. Pembahasan terhadap teks-teks hadis Nabi
dipandang cukup memadai dengan tinjauan kritik sanad, setelah itu orang berpindah langsung ke
pendekatan tarjih atau nasakh yang berakibat diabaikannya sejumlah hadis Nabi untuk diamalkan oleh
umat. Oleh karena itu, manakala dijumpai hadis-hadis Nabi yang terlihat secara lahirnya berlawanan
{(mukhtalif) dalam satu masalah ataupun saling berbeda (fanawwu’), orang sering berselisih pendapat
sehingga menimbulkan keretakan di tengah umat Islam. Daniel Djuned, Paradigma Baru Studi llmu
Hadis: Rekonstruksi Figh Al-Hadis (Banda Aceh: Citra Karya, 2002), hal. 53; Harun Nasution
memandang Abad Pertengahan, khususnya tabun 1250-1500 M, sebagai masa kemunduran Islam.
Pada masa ini perbedaan antara Sunni dan Syi'ah begitu pula antara Arab dan Persia bertambah
kelihatan, pendapat pintu ijtihad telah tertutup mefuas di kalangan [slam, begitu juga tarikat berserta
pengaruh negatif yang ditimbulkannya. Hanm WNasution, Pembaharun dalam Islam; Sejarah
Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. 13-14. Dalam kajian ilmu hadis, aspek
Jigh al-padith secara umum, pembahasannya seringkali terkurung di dalam analisis sanad atau aspek
historis hadis. Pembahasan terhadap teks-teks hadis Nabi dipandang cukup memadai dengan tinjavan
kritik sanad, setelah itu orang berpindah langsung ke pendekatan tarjih atau nasakh yang berakibat
diabaikannya sejumlah hadis Nabi untuk diamalkan oleh umat. Oleh karena itu, manakala dijumpai
hadis-hadis Nabi yang terlihat secara lahimya berlawanan (mukhialif) dalam satu masalah ataupun
saling berbeda (tanawwu’), orang sering berselisih pendapat sehingga menimbulkan keretakan di
tengah umat Islam.

Fazlur Rahman menyebutkan: "Ibn Taimiyya had acted as liberalizing force against the
authority of the medieval schools, and this was the reason for the unrelenting opposition of the
contemporary orthodox ulama who wanted to maintain the medieval structure of beliefs and practices
of Islam". Fazlur Rahman, "Revival and Reform in Islam: the Tradition”, dalam The Cambridge
History of Islam, Vol. 2B, Islamic Society and Civilization (Cambridge: Cambridge University Press),
hal 635-636; Tbn Taimiyyah dipandang sebagai Nasir al-Sunnah wa Qami” al-Bid ah, mengingat ia
sangat gigih mengkritik bid'ah, khurafat, tasawuf dan filsafat spekulatif yang berkembang pada
masanya. Himbauannya untuk mengembalikan pemikiran dan pengamalan umat Islam kepada al-
Qur’an dan Sunnah (al-rujii* ild al-Qur’an wa al-Sunnah) adalah suatu kepedulianya terhadap sunnah
Nabi. Pengaruh dari pemikiran-pemikiran Ibn Taimiyyah dipandang cukup besar di dunia Islam dan
yang paling berpengaruh adalah: I). gerakannya dalam bidang pemumian akidah dan ibadah Islam
dari bid'ah, takhayyul dan khurafat 2). adagiumnya untuk kembali ke al-Qur'an dan Sunnah 3).
pendapatnya tentang terbukanya pintu ijtihad secara luas di (bidang mua'malah) sebagai pilar tajdid
dan pembebasan umat dari taqlid kepada imam-imam mazhab dan 4). himbanannya untuk meneladani
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ajarannya di tengah umat telah mengisi berbagai literatur keislaman, termasuk
perhatiannya terhadap hadis atau sunnah. 6

Dalam pandangan Ibn Taimiyyah, umat Islam scharusnya memahami dan
mengamalkan hadis Nabi secara totalitas, luas dan luwes, tidak terikat kepada
pandangan mazhab tertentu saja, akan tetapi mengamalkan semua sunnah yang telah
permah diajarkan oleh Nabi dan diamalkan secara harmonis oleh kaum Salaf,
sebelum datangnya era fanatisme mazhab. Umat Islam juga tidak boleh menolak
hadis-hadis yang telah dinyatakan otentik (safifj oleh para ilmuan hadis
(muhaddithin) yang terdapat di dalam kitab-kitab hadis, terutama dari kitab
Safihayn.” Dengan pola pandang demikian, selain dapat mengamalkan sunnah Nabi
secara opﬁxl;al juga dapat memelihara ukhuwah Islam. Sebab, salah satu penyebab
terpecah dan lemahnya umat Islam adalah karena ketidaksungguhan mereka dalam

memelihara dan mengamalkan sunnah Nabi yang dipandang magbil (sebagian

cara berfikir dan beribadah para Salaf al-Salih yang diyakininya sebagai golongan terdekat dengan
Nabi sebagai sumber kebenaran ajaran Islam. Moh. Isom Yoesqi, Inklusivitas Hadis Nabi Muhammad
saw Memagt Ibn Taimiyyah (Jakarta: Pustaka Mapan, 2006), hal. 29; Abi "Ala Mawdiidi, Langkah-
Langkah *Pembaharuan Islam, terj. Dadang Kahmad dan Afif Mohammad (Bandung: Penerbit
Pustaka, 1984), hal. 2. ‘

°lbn Taimiyyah, sebagaimana para ulama hadis terkemuka pada umumnya, dipandang
menguasai ilmu dirayah dan ilmu riwayah. Di samping ulama hadis, ia juga ulama figh. Dari sisi figh
al-padith, teratama mengenai badis-hadis mukhtalif dan badis-badis tanawwu® al-"ibadah, Ibn
Taimiyyah tidak kalah kepakarannya dengan tokoh-tokoh ulama terkenal di bidang figh dan hadis,
seperti al-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal dan al-Baghdadi. Pemahamannya tentang hadis-hadis mukhtalif
sangat "terbuka”, karena ia, sebagaimana pendapat al-Syafi'i, selama hadis Nabi yang terlihat
berbeda-beda dan berkategori magbiz, unumnya dapat dipahami dan diamalkan secara al-fam’u wa
al-tawfig (di samping memperhatikan teks, juga mempertimbangkan konteks). Daniel Djuned,
Paradigma Baru, hal. 53; Dalam aspek figh al-hadith ini Muh. Zubri mengatakan: memahami teks
hadis untuk diambil sunnahnya atau ditolak, memeriukan berbagai pendekatan dan sarana yang perlu
diperhatikan. Beberapa tawaran dikemukakan para wlama klasik sebagai kontribusi ilmiah karena
kepedulian mereka terhadap agama dan umat Islam. Di antaranya: 1) ilmu gharib al-hadith, 2) ilmu
mukhialif al-hadith, 3) il asbab wurid al-hadith, 4) ilmu nisikh wa al-mansiikh, 5) ilmu ilal al-
hadith dan sebagainya. Muh Zuhri, Tela 'ah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis (Y ogyakarta:
LESFIL, 2003), hal. 54.

"Ibn Taimiyyah, Qa'idak al-Jafilah fi al-Tawassul wa al-Wastlah (Beirut: al-Maktab al-
Istami, t.th.), hal. 82; Fawwdz Ahmad Zamrali, al-Qaw! al-Munif fi Hukm al-"Amal bi al-Hadith al-
Da’7f (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1995), hal. 30; Albert Hourani, A History of the Arab People (USA:
Warner Books, 1991), hal. 71.



diamalkan, sebagian tidak disukai dan ditinggalkan).®
Ibn Taimiyyah dipandang "inklusif" dalam memahami hadis-hadis mukhtalif
dan tanawwu’ al-"ibadah, yaitu dengan pola pemahaman luas, luwes dan demokratis.
Namun, ia dipandang "eksklusif" dalam memahami hadis-hadis menyangkut kaum
non-Muslim, khususnya ahl/ al-Kitah. Sebagian ilmuan menganggap Ibn Taimiyyah /OWZLL c/
seorang literalis, konservatif dan fundamentalis dalam memahami hadis Nabi. e
Esposito menganggap Ibn Taimiyyah sebagai tokoh antipati terhadap kdfir dan ahlul
kitab.!® Pattrick Bannerman menyatakan bahwa gerakan-gerakan fundamental
Muslim Sunni sering menyebut nama Ibn Taimiyyah sebagai salah satu otoritas yang
mereka senangi.'' Sementara menurut Emmanuel Sivan, Ibn Taimiyyah dipandang
sebagal tokoh inspirator bagi kaum mujahidin era modern.'” Sedangkan Khaled Aba
al-Fadl menyebut Ibn Taimiyyah dan Ibn Hazm sebagai bapak gerakan kaum puritan

Wahabi modern."

*Misainya, tentang pemahaman hadis-hadis al-ghalas wa al-isfar, puasa Ramadhan bagi
musafir, waktu-waktu terlarang shalat, do’a-do’a iftitah, shalat witir dan shalat tarawih. Dalam hal ini
ia sangat mengutamakan metode al-jam " wa al-tawfig, dan mempertimbangkan faktor psikologis dan
sosiologis orang yang mengamalkan sunnah.

®Definisi hadis mukhtalif menurut al-Tahanuwt:

Chuml s Lagad shae O pand (Sagy | plla Sindd (i (e faial (Y gitad (Fiad | Artinya: Hadis-hadis
mukhtalif adalah dua buah hadis yang sama-sama berkategori magbul yang saling bertentangan pada
makna lahiriahnya namun sebenarmya bukanlah bertentangan karena maksud yang ditmju oleh satu
dengan lainnya dapat dikompromikan dengan cara yang wajar (tidak dicari-cari). Al-Rajihi, Mustalah
al-Hadith wa Atharuhu ‘ald al-Dars al-Lughawi ‘inda al-"Arabi (Beirut: Dar al-Nahdah al-
* Arabiyyah, t.th), hal. 217.

Ia mengatakan: A number of Ibn Taimiyyah's ideas have a relevance to society and
politics...his defining Mongols as kifirs, inspite of their public Islamic discourse, and his general
antiphathy towards the ahl al-kitab (people of the book). John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia
of the Modern Islamic World, vol. 2 (Oxford University Press, 1995), hal. 165.

YRM. Burre' (ed.), Fundamentalisme Islam, terj. Yudian W. Asmin dan Riyanta
(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1995), hal. 118.

“Emmanuel Sivan, Radical Islam Medieval Theology and Modern Politics (New Haven:
Yale University Press, 1990), hal. 102-103.

13 Khaled Abi al-Fadl, etal., The Place of Tolerance in Islam (Boston-USA: Beacon Press
Book, 2002), hal. 84. Dalam teks bahasa Inggerisnya disebutkan: ..with Ibn Taimiyyah and Ibn Hazm,
who both rejected all forms of deduction, analogy, imitation (taqlid) in order to return to the ways of
*the pious anchestors™ (the Salaf al-Salih). And this is why for many modern Wahhaby purists, Tbn
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Persepsi para ilmuan di atas terkesan negatif terhadap Ibn Taimiyyah karena
pola pemikirannya dipandang ikut memberi kontribusi kepada kaum fundamentalis,
puritan dan mujahidin era modern. Kaum fundamentalis ini secara umum bersikap
tegas dan sukar menjalin hubungan harmonis dengan pihak non-Muslim, "anti
Barat", bahkan tidak respek terhadap sesama Muslim "pro-Barat”" atau yang mereka
anggap "sekuler".!* Mereka ini, menurut para ilmuan di atas, mengikuti pemikiran
Ibn Taimiyyah yang pada masanya memandang bangsa Mongol atau Tartar penakluk
negara-negara Islam sebagai "kafir" karena dalam menjalankan pemerintahannya
tidak sungguh-sungguh mengamalkan Islam akibat masih tetap dipengaruhi agama
asalnya sebelum memeluk Islam.
| Mengingat Ibn Taimiyyah, di satu pihak, dipandang inklusif terhadap
internal Islam, khususnya segi tanawwu’ al-"ibadah dan, di lain pihak, eksklusif
terhadap non-Islam, tanawwu’ al-adyan, khususnya terhadap Ahlul Kitab, maka
penulis terdorong untuk mengekplorasi sikap pemikiran hadis Ibn Taimiyyah yang

dapat dipandang antagonistik ini.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, rumusan pertanyaan disertasi ini adalah:
1. Apa faktor yang mendorong Ibn Taimiyyah membahas otentisitas hadis?
2. Bagaimana metode Ibn Taimiyyah dalam membahas hadis-hadis mukhtalif dan

hadis-hadis tanawwu" al-"ibddah dan mengapa pemahaman hadis tentang internal

Taimiyya is considered to be the father of their movement—although his thought has a far more
complex view of metaphysics, Sufism and law than what contemporary Wahhaby would like us to
believe.

“Lembaga Ttmu Pengetahuan Indonesia, Sejarah dan Dialog Peradaban; Persembahan 70
Tahun Prof. Dr. Taufik Abdullah (Jakarta: LIPI, 2005), hal. 385. '



Islam bersifat "inklusif"?
3. Bagaimana metode Ibn Taimiyyah dalam membahas hadis-hadis tentang non-
Muslim dan mengapa pemahaman hadis terhadap pihak eksternal ini ia bersikap

"eksklusif"?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pembahasan tentang figh al-hadith (khususnya tentang ikhtilaf al-hadith,
tanawwu’ al-"ibadah dan hadis-hadis menyangkut ahlul Kitab) masih kurang
dibahas, maka disertasi ini dapat dipandang memberi kontribusi bagi pengembangan
ilmu hadis dari sisi figh al-hadith. Mengenai hadis-hadis mukhtalif, termasuk hadis-
hadis tentang pengamalan ibadah yang bervariasi (fanawwu" al-"ibadah) di mana Tbn
Taimiyyah memiliki pandangan yang luas dan luwes (selain mempertimbangkan
teks, juga konteks), tidak terikat kepada pendapat imam-imam mazhab tertentu,
pandangan-pandangan tersebut dapat menjadi sebuah pencerahan bagi umat dalam
pengamalan sunnah Nabi yang dapat mendamaikan umat dari pertentangan yang
tidak perlu terjadi akibat pengamalan sunnah secara sempit. Oleh karena itu, disertasi
ini memiliki urgensi teoritis bagi bangunan keilmuan hadis (figh al-hadith, ikhtilaf
al-padith)."” Ta juga memberikan nilai praktis bagi pemahaman dan pengamalan

sunnah bagi umat, yaitu pengamalan sunnah Nabi secara totalitas dan komprehensif.

®Di antara pemahaman hadis (figh al-padith) Tbn Taimiyyah yang menarik adalah
mengamalkan hadis-hadis mukhtalif dan tanawwu® al-‘ibadah dengan mempertimbangan aspek
psikologis orang atau jama'ah yang mengamalkannya. Pengamalan hadis-hadis yang dapat membawa
ketentraman jiwa para pengamalnya, dapat memberikan manfaat yang jelas bagi individu atau
jama'ah, dapat menjaga persatuan jama'ah Islam, itu dapat dipandang lebih afdal daripada
memaksakan pengamalan sunnah yang belum biasa dilakukan oleh mereka. Pertimbangan psikologis
dan sosiologis pengamal menjadi faktor penting dalam memahami dan mengamalkan sunnah Nabi,
selain aspek tekstual hadis itu sendiri.



D. Kajian Pustaka

Sebuah karya tentang Ibn Taimiyyah yang cukup banyak dirujuki adalah Ibn
Taimiyyah: Hayatuhu wa ‘Asvhu wa 'Ara'uhu wa Fighuhu (1977), karya
Muhammad Abii Zahrah. Buku ini secara sistematis membahas biografinya, keadaan
masyarakat masa hidupnya, berbagai pendapatnya tentang teologi, filsafat, tasawuf,
usul figh, dan figh. Terdapat tujuh halaman mengenai hadis, tentang kedudukan
sunnah dan pembagiannya, pertentangan zahir al-Qur’an dan hadis-hadis Ahad serta
kecenderungannya yang besar dalam menafsirkan al-Qur’an dengan sunnah.
Pemikiran hadis yang terbatas ini dapat dijadikan bahan pengembangan disertasi ini
untuk melihat sisi otentisitas hadis. Untuk porsi pembahasan riwayat hidup dan
kondisi masyarakat era Ibn Taimiyyah, karya Abu Zahrah ini menyuguhkan
informasi penting untuk dianalisis lebih lanjut.

Tulisan M. Amin Abdullah, Juhaya S. Praja dan Nasikun dalam topik;
“Hadis dalam Khazanah Intelektual Muslim: Al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah,” (1996)
menelusuri pemikiran Ibn Taimiyyah dalam bidang hadis. M. Amin Abdullah
mengungkapkan bahwa Ibn Taimiyyah di satu sisi memandang “ketat” dalam
menilai hadis, terutama dalam masalah akidah dan ibadah. Di sisi lain, ia bersikap
puritanis, sangat mengidolakan kehidupan Islam periode Salaf, menentang filsafat
dan ajaran sufi serta menolak ta’wil. Sikap ini dianggap sebagai “penghambat”
pengembangan pemikiran terhadap hadis terutama dalam merespon pemikiran dan
budaya lokal maupun global yang selalu berkembang.

Penilaian M. Amin Abdullah di atas ada benarnya, dalam masalah syar'iah,

menurut Ibn Taimiyyah, orang memang harus ketat memperhatikan kesahihan hadis-
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hadisnya. Sedangkan mengenai targhib dan tarhib, orang tidak harus seketat dalam
masalah syar'iyyah.'® Dalam disertasi ini dijumpai bahwa pemikiran hadis Ibn
Taimiyyah tidak dapat disebut penghambat kemajuan pemikiran Islam pada
pemahaman hadis-hadis mukhtalif dan tanawwu' al-‘ibadah. Tetapi pada
pemahaman hadis-hadis hubungan Muslim dan non-Muslim (menyangkut budaya),
Ibn Taimiyyah bersikap puritanis dan penghambat pemikiran Islam.

Karya disertasi Nurcholis Madjid, "Ibn Taymiyya on Kalam and Falsafa; A
Problem of Reason and Revelation in Islam,” (Chicago-Illinois, June 1984),
meskipun tidak secara langsung membahas mengenai hadis, namun dapat dipandang
sebuah "pripr research” penting karena ia berhubungan dengan pembahasan disertasi
ini. Pembahasannya adalah tentang kritikan-kritikan Ibn Taimiyyah terhadap
pemikiran para filosof dan ahli kalam yang dianggapnya tidak sejalan dengan al-
Qur'an dan sunnah serta pandangan kaum Salaf. Apa dan bagaimana menurut Ibn
Taimiyyah dipandang sesuai dengan ajaran Islam yang murni dibahas dengan jelas di
dalam karya Nurcholis ini. Oleh karena itu, ia memberikan inspirasi bagi
pembahasan disertasi ini, terutama dalam melihat metodologi Ibn Taimiyyah
terhadap al-Qur'an, sunnah dan paradigma kaum Salaf serta untuk menela’ah sebab-
sebab pendorongnya untuk mengkritik filsafat dan kalam dalam hubungannya
dengan kaum pembela sunnah (ahl al-sunnah wa al-jama ah).

Selain itu, ada sebuah karya yang khusus membahas aspek pemikiran hadis
Ibn Taimiyyah, yaitu tesis Suraji, “Metode Ibn Taimiyyah dalam Penyelesaian

Hadis-Hadis Tanawwu® ‘al-"Ibadah” (1999). Karya ini mengangkat pokok pikiran

Ibn Taimiyyah, Majmu" Fatawa, jilid 18, hal. 25-26. Targhib wa tarhib adalah masalah
keutamaan dalam amal-amal yang dicintai Tuhan berikut ganjarannya begitu juga apa-apa yang
dibenci Tuhan dan azab-Nya. '
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Ibn Taimiyyah tentang ilmu hadis, dan selebihnya secara khusus membahas masalah
metode menyelesaikan hadis fanawwu’ al-"ibadah beserta beberapa contohnya.
Penelitian Suraji ini memberi inspirasi bagi disertasi ini, akan tetapi penelaahan
disertasi ini selain secara spesifik membahas ikhtilaf al-padith di mana tanawwu” al-
“ibadah dicakup di dalamnya, cakupannya lebih luas.

Ibn Taimiyyah mengetengahkan pendapat-pendapatnya mengenai hadis Nabi,
baik dalam topik-topik khusus maupun umum. Pemikiran-pemikiran dimaksud dapat
dijumpai dalam karya-karyanya, terutama: Majmii® al-Fatawa, jilid 18 (Kitab al-
Hadith), Ma arij al-Wusil anna Usiila al-Din wa Furii'aha qad bayyannaha al-
Rasil, Raf'u al-Malam ‘an al-'A’immati al-‘A’lam. Selain itu, dalam Majmu’
Fatawa-nya yang berjumlah 37 jilid,'" secara terpencar juga dapat ditelash
pemikiran Ibn Taimiyyah berkenaan dengan hadis atau sunnah Nabi.

Literatur-literatur yang disebutkan di atas dipandang dapat merepresentasikan
bagaimana pandangan Ibn Taimiyyah mengenai hadis Nabi saw secara umum.

Secara khusus, karya-karya para penulis kontemporer'® yang menyatakan pemikiran

Y"Majmii* Fatawa karya Tbn Taimiyyah yang berjumiah 37 jilid ini, dua jilid terakhir (36 dan
37) adalah berisi daftar mufahras-nya berupa indeks judul dan sub judul dari jilid 1 hingga 35. Adalah
"Abd al-Rahmin ibn Muhammad al-"Asimi yang dibantu oleh anaknya, Muhammad, yang
menghimpun karya-karya Ibn Taimiyyah dari berbagai risalah dan kitabnya yang terpisah. Kumpulan
karya ini berupa pertanyaan-pertanyaan orang kepada Ibn Taimiyyah dan jawaban-jawabannya secara
panjang lebar dalam berbagai masalab tentang agama Islam dan lainnya yang terkait dengan Islam.
Karena isi dan formatnya demikian, maka ia disebut Majmii' Fatawa Syaykh al-Islam Afmad Ibn
Taimiyyah. Adapun judul judul pokoknya adalah: Tawhid 'Ulihiyyah wa Rubiibiyyah, Mujmal wa
Mufassal al-"ltiqad, al-"Asma’ wa al-Sifa, al-'Iman wa al-Qadar, al-Mantiq wa “lIm al-Suliik, al-
Tasawwuf wa al-Qur'an Kalam Allah, Mugaddimakh al-Tafstr, al-Tafsw, al-Hadith, 'Us#l al-Figh, al-
Mazhab wa al-'lttiba’, Figh al-Tahdrah wa al-Saldt, Figh al-Zakat, Figh al-Sawm wa al-Hajj, Figh
al-Ziyarah wa al-Jihid, Figh al-Bay wa al-Sulh, Figh al-Wagf wa al-Nikah, Figh al-Taldg wa al-
Zihar, dan Qital ‘Ahl al-Baghy wa al-'Igrar.

Byohn L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World, vol. 2 (Oxford
University Press, 1995); RM. Burre' (ed.), Fundamentalisme Islam, terj. Yudian W. Asmin dan
Riyanta (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995); Emmanuet Sivan, Radical Islam: Medieval Theology
and Modern Politics (New Haven: Yale University Press, 1990); Khaled Abou El-Fadl, et.al., The
Place of Tolerance in Islam (Boston-USA: Beacon Press Book, 2002).
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Ibn Taimiyyah bersifat konservatif, puritanis, fundamentalis dan dipandang sebagai
pembangkit semangat kaum fundamentalis dan mujahidin kontemporer, menjadi
prior research penting yang mendorong penulis untuk mengeksplor bagaimana
pemahaman Ibn Taimiyyah tentang hadis-hadis menyangkut hubungan Muslim dan
non-Muslim, terutama kaum Ahlul Kitab. Karya Ibn Taimiyyah, Iqtida’ al-Sirat al-
Mustaqim fi Mukhalafati Ashab al-Jahim, al-Sarim al-Maslil "ala Syatim al-Rasiil
dan al-Jawab al-Salih liman Baddala Din al-Masih dipandang merepresentasikan

pemikirannya untuk pembahasan menyangkut non-Muslim ini.

E. Kerangka Teori

Penyusunan landasan teori pada umumnya dapat berbentuk "uraian
kualitatif", model matematis atau "persamaan-persamaan yang langsung berkaitan
dengan bidang ilmu yang diteliti".'"” Disertasi ini memilih cara pertama dan ketiga,
baik menyangkut aspek topik materi tentang hadis maupun aspek biografi tokoh
yang dibahas, Ibn Taimiyyah. Uraian kualitatif dan persamaan-persamaan dimaksud

penulis proposisikan dalam beberapa istilah berikut.

1. Otentisitas Hadis
Otentisitas (authenticity) bermakna keaslian, sesuatu yang dapat dipercayai,

diterima atau dapat diandalkan. Artinya, ia dipandang dapat diandalkan karena sesuai

Dudung Abdurrabman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Timu, 1999),
hal. 52, Senada dengan pengertian landasan teori di atas, Peter Hagul mendefmisikan teori, yaitu:
"serangkaian konsep, definisi dan proposisi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan
gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena. Gambaran yang sistematis itu dijabarkan dengan
menghubungkan variabel yang satu dengan yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena
tersebut. Peter Hagul, "Teori dan Konseptualisasi dalam Proses Penulisan [lmiah”, dalam Metode dan
Teknik Penulisan [imiah (Surakarta: Fakultas Iimu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret

Surakarta, 1984), hal. 33.



11
dengan fakta, sebuah laporan yang benar-benar dipandang otentik.”’ Dalam ilmu
hadis, istilah otentisitas ini relevan dengan istilah safiih dan sering dipakai untuk
menunjukkan hadis sahih. Adapun definisi hadis sahih yang cukup sering digunakan
adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi saw yang sanadnya bersambung,
diriwayatkan oleh rawi-rawi yang adil dan dabit diterima oleh rawi-rawi yang adil
dan gabif tidak ada kejanggalan dan tidak ber'illat.”' Suatu hadis bisa disebut sahih
apabila ia niemenuhi lima kriteria di atas, yaitu: 1) sanadnya bersambung; 2)
periwayatnya bersifat adil; 3) periwayatnya bersifat dabit;, 4) tidak terdapat
kejanggalan (sydzz); dan 5) tidak terdapat cacat ("illah).

Sebagai lawan dari hadis sahih adalah hadis do'7f Hadis da’7f hadis yang
tidak memenuhi syarat-syarat untuk bisa diterima. Menurut kebanyakan ulama, hadis
dha’if adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis sahih ataupun syarat-

syarat hadis hasan.?

2. Hadis Mukbtalif

Teks-teks hadis pada umumnya tidaklah menimbulkan perbedaan atau
pertentangan satu sama lain. Hadis-hadis demikian disebut mufkam al-padith.>
Akan tetapi, selain hadis muhkam dijumpai juga hadis-hadis mukhtalif, adanya

hadis-hadis Nabi, dalam masalah yang sama, lahiriah matan hadisnya kontradiksi

®David B. Gutralnik, Webster's New World College Dictionary, cet. TII (USA: Macmillan,
1996), hal. 92; Authenticity (n): 1) al-mawthiigiyyah: kawnu al-syay'i mawthiigan bihi; 2) ‘asalah,
sihah. Munir Ba'albaki, al-Mawrid: Qamizs Injilizi ‘Arabi (Dar al-'Timi li al-Malayin, 1974), hal. 75.

Mbn al-Salah, Mugaddimah Ibn Saldh fi “Ulim al-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1989), hal. 7-8.

Maa ¥ 5135 0555 Y g olgia Y Tl JoaB e Ladimd Joad Jiy odind Jocdiy (530 diadd g pramaall Syad

“Mubammad “Ajaj al-Khatib, Ushul Al-Hadits, terj. M. Qodinm Nur dan Ahmad Musyafig
(Jakarta: Gaya Media Pratama), hal. 304.

Bsa'id Sa'iid Jawisy, al-Sunmah al-Musyarrifah wa "Ulim al-Hadith, cet. 1 (Mesir: Dar al-
Tiba ah af-Muhammadiyyah, 1994), hal. 165.
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antara dengan yang lain. Misalnya masalah cara buang air kecil Nabi. Yang satu
menyatakan Nabi melarang buang air kecil sambil berdiri. Sedangkan yang lain,
dinyatakan oleh seorang sahabat Nabi babwa ia pernah melihat Rasul melakukannya
dalam keadaan berdiri.”*

Para ulama hadis dan ulama usul figh telah menyusun kaidah-kaidah untuk
memahami, menyikapi dan mengamalkan hadis-hadis mukhtalif sehingga jika
terlihat ada pertentangan antara satu hadis dengan hadis lainnya, pertentangan
tersebut dapat dicarikan jalan penyelesaiannya. Jalan penyelesaian hadis-hadis
mukhtalif menurut al-Nawawi dan al-Tahanuwi> adalah mengkompromikan atau
mentarjihkannya secara wajar (tidak dipaksa-paksa). Kgdua macam hadis mukhtalif
tersebut haruslah berkategori magbul. Selain metode al-jam'u wa al-tawfiq dan al-
tarjih, para ulama juga memakai metode al-nasakh (pembatalan salah satunya) dan
al-tawagquf. Al-Syafi'i menambahkan satu metode secara khusus dalam masalah
ibadah, tanawwu’ fi al-‘ibadah, sebagai salah satu cara penyelesaian hadis-hadis
mukhtalif. ITbn Qutaibah menamakan metode terakhir ini dengan istilah, ikhtilaf min
Jjihati al-mubdh, dan Ibn Taimiyyah menyebutnya, al ibadat al-lati ja'at “ala wujiihin
mutanawwi’ah (perbedaan di antara hadis atau sunnah Nabi agar diterima dan

diamalkan semua bentuknya),

#PDua hadis dimaksudkan di atas; pertama, hadis Abii Hurayrah:
of 35) U yrtiony ¥y U Jilingy 6 Linlas o aSaad pala 13 - 08 oo g e 0 (Sl D e Al il (a3 A o 00

*(phae
Kedua, hadis dari Ibn "Umar:
P2 Jifiae Gatallacth sy de A e dit Py ) Sof pAeain i) o o o5 1B Ale B s jee 0 0
*(plusa ) 55) AUAY jrtinaa
Muslim, Sahih Muslim, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), hal.137 dan 138.
BAl-Suyiiti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi, jilid 1l, cet I (Madinah: al-
Maktabah al-'Timiyyah, 1972), hal. 196.
. Lsal a gy J Legip 3iad 0 Al Gimdd 3 gobztia lina A o 5 AI-R&jibT, Mustalah al-Hadith
wa Atharuhu “ald al-Dars al-Lughaw ‘inda al-"Arabi (Beirut: Dar al-Nahdah al-" Arabiyyah, t.th), hal.
217, a3 ks bagabslie O aaad Sasg 1 ath inad i s falad O ssad Haad
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Persoalan pertentangan hadis-hadis Nabi ini telah menjadi perhatian dan
penelitian ulama sejak dahulu sehingga ia menjadi salah satu cabang ilmu hadis.?®
Untuk mengetahui dan mendudukkan pertentangan di antara hadis-hadis Nabi tidak
dianggap terlalu sulit jika seseorang dapat menerapkan kaidah-kaidah ‘am, khas,
muflaq, mugayyad dan sebagainya, karena para ulama hadis dan ulama usul telah
meletakkan kaidah-kaidah ilmiah untuk menyikapi pertentangan yang terdapat di
dalam hadis-hadis Nabi?’ Bagi orang yang memiliki pengetahuan yang luas
mengenai ilmu hadis, ia tidak akan melihat ada hadis-hadis Nabi yang saling
bertentangan. Kalaupun itu ada pada lahir teksnya, namun ia segera menemukan
jalan keluar penyelesaiannya. Namun, sebagian orang dalam menghadapi hadis-hadis
mukhtalif dengan mudah mengambil jalan nasakh ataupun tarjih sebagai langkah
pintasnya. Imam al-Syafi' 7*° yang dikenal ndsir al-sunnah (pembela sunnah) tidak
sependapat dengan orang-orang yang mengambil jalan pintas demikian.

Al-Syafi'T mengakui memang ada hadis-hadis Nabi yang benar-benar
bertentangan satu dengan lainnya, akan tetapi itu tidak umum. Itu bukanlah
pertentangan yang sesungguhnya, tetapi pertentangan yang dapat diselesaikan oleh
ilmu ikhtilaf d—Ms. Oleh karena itu, kalau ada orang yang serta merta menilai satu

hadis bertentangan dengan hadis yang lain, pertentangan tersebut adalah keliru

- Ajaj al-Khitib mendefinisikan jlmu ini:

Las (38m of Lo jlad g 38 sia alia L _palhs (3 Sagda) 5 Sy 30 olad . Mubammad "Ajaj al-Khitib, Usil
al-Hadith “Ulitmuhu wa Musfalapuhu, cet. Il (Cairo: Dar al-Fikr, 1975), hal. 203; Fatchur Rahman
memberi definisi ilmu ini:

Leiitn g gy NS ada W 59 J Lgagh S35 D Cdlal) 3 &ay LS. Fatchur Rahman, Ikhtisar
Musthalahul Hadis (Bandung: A}-Ma'arif, 1974), hal. 335.

*Nuruddin “Itr, “Uliim al-Hadith, jilid 2, terj. Mujiyo (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1977),
hal. 114.
2 Al-Syafi'1, al-'Umm (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1975), hal. 664. Ia mengatakan:
Lo Le S i lidle Y Jand g Lagie Jhaal i Cylanione UisSs (F B anndd 32913 10 Cpiliie (i ) Jgus s 0 Gra3 Y
sdzaloa oy W1 1ad Jaaiisy F 3509 Y el V) S Jaai Y g dsalia i
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terhadap makna atau maksud yang sebenarnya yang dituju oleh sebuah hadis. Atau
karena ia kurang meluas dan mendalamnya ilmu mengenai hal-ihwal hadis tersebut
yang sesungguhnya.

Sejarah pembahasan ikhtilaf al-padith pada awalnya menjadi objek
pembicaraan ulama usul figh, seperti al-Syafi'T di dalam kitabnya al-Risalah, al-
'Umm dan lkhtilaf al-Hadith. Begitu juga Ibn Qutaybah di dalam kitab Ta'wil
Mukhtalif al-Hadith dan al-Tahawi di dalam Musykil al-'Athar. Selanjutnya, jika
dilihat kepada persoalan periwayatan hadis Nabi di mana penilaian terhadap sebuah
hadis, termasuk hadis-hadis mukhtalif, tidak terlepas dari kajian sanad dan matannya,
maka ilmu ini pun menjadi objek pembahasan para mubaddithin, seperti al-
Ramahurmuzi dalam kitabnya, al-Muhaddith al-Fasil, dan lain-lain. Oleh karena itu,
ilmu ikhtilaf al-hadis ini, sebagai sebuah kajian dari figh al-padith, pada masa
sesudahnya hingga saat ini telah menjadi objek pembahasan kedua bidang pakar, ahli
usul dan mupaddithin atau telah tersebar di dalam karya-karya ahli hadis yang juga
ahli usul figh, seperti Ibn Khuzaimah, Ibn Hibban dan al-Bayhaqi. Para ahli usul dan

BDaniel Djuned, Paradigma Baru, hal. 73-74; Fatchurrahman mengatakan bahwa ulama
yang mula pertama menyusun ilmu ikhtilaf al-hadis adalah Imam al-Syafi'i. Setelah munculuya kitab
beliau, Jkhtilaf al-Hadith, maka lahirlah kitab-kitab yang senada lainnya, yaitu: Ta'wil Mukhtalif al-
Hadrth, karya Tbn Qutaibah. Kitab ini ditulis untuk memberikan jawaban bagi orang menentang dan
menuduh bahwa hadis-hadis yang saling berlawanan dan musykil itu sengaja diciptakan oleh para
periwayat hadis. Oleh karena itu, Ibn Qutaibah mengumpulkan badis-hadis tersebut dan
menguraikannya secara proporsional sehingga hilanglah kesan yang ditudubkan itu. Selain itu al-
Tahanuwi menulis kitab Musykil al-Athar. Kitab yang berjumlah empat jilid ini dicetak di India pada
tahun 1333 hijriah. Di dalamnya penulis menjelaskan sejumlah hadis Nabi yang sukar dipahami
maknanya. Kitab ini sangat penting karena dengan keahlian penulisnya sebagai ahli hadis dan figh, ia
berhasil mengungkapkan begitu banyak hadis "pelik" yang makna-maknanya sangat sukar dipahami
dan ditarik kandungan hukum dan ajarannya. Satu lagi kitab yang tidak kalah pentingnya dalam
bidang ini adalah Musykil al-Hadith wa Bayanuhu, karya Ibn Furak. Sama dengan apa yang dihadapi
oleh Ibn Qutaibah, ia pun ditulis untuk menyangkal tuduhan orang-orang yang memusuhi Islam
dengan cara mempertentangkan antara hadis yang satu dengan hadis yang lain. Maka dengan uraian-
uraiannya yang sarat dengan dalil naqli dan aqli tertolaklah tuduhan-tuduhan yang dibuat oleh kaum
pendusta tersebut. Kitab ini dicetak di India pada tahun 1362 hijriyyah..A)-Rajihi, Musalah al-Hadith
wa Atharuhu “ala al-Dars al-Lughawi “inda al-"Arabi (Beirut: Dar al-Nahdah al-'Arabiyyah, t.th.),
hal. 217.
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ahli hadis di atas menyusun kaidah-kaidah mengenai hadis-hadis mukhtalif di dalam
kitab-kitab usul figh dan syarah-syarah hadis untuk dapat diterapkan oleh umat
Islam, baik pada bagian khusus maupun di dalam uraian masalah tertentu yang
* mereka paparkan.

Penyelesaian hadis-hadis mukhtalif haruslah melalui langkah mekanisme
"bertahap" berikut. Langkah paling pertama dan utama adalah al-jam'u atau al-
tawfig (dikompromikan). Ini telah menjadi sebuah kesepakatan para ulama. Jika
langkah pertama ini tidak dapat dilakukan, sebagai langkah kedua ditempuh jalan
nasakh. Langkah kedua memerlukan data sejarah yang meyakinkan (segi waktu
munculnya hadis, mana yang awal dan yang akhir munculnya). Yang akhir menjadi
nasikh dan yang awal menjadi mansiikh. Kalan tidak dijumpai data sejarah yang
meyakinkan mengenai hadis-hadis mukhtalif tersebut, maka langkah berikutnya
adalah al-tarjih, yaitu menilai mana di antara kedua hadis mukhtalif itu yang lebih
kuat kualitas sanad, matan dan faktor pendukungnya. Jika langkah ketiga ini pun
tidak dapat dilakukan atau belum mendapatkan kesimpulan yang meyakinkan, maka
terhadap hadis yang demikian adalah dengan mengambil sikap al-tawaqquf. Tiga
mekanisme yang pertama dikemukakan oleh para ulama hadis dan usul figh
terkemuka, sedangkan yang terakhir, al-fawaqquf dikemukakan oleh Ibn Hajr al-
* Asqalani, seorang tokoh hadis terkemuka pasca era Ibn Taimiyyah.>® Mekanisme ini
berarti menangguhkan pengamalan terhadap hadis-hadis mukhtalif yang belum dapat
diselesaikan dengan ketiga mekanisme di atas sambil berharap petunjuk Allah swt

untuk persoalan hadis mukhtalif demikian.

931" Asqalani, Nuzhat al-Nazar Syarh al-Nukhbah al-Fikr (Semarang: Maktabah al-
Munawwar, t.th.), hal. 39.
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3. Figh al-Hadith
Ilmu hadis dapat dibagi kepada dua bidang pembahasan, ilmu hadis
"riwayah" dan ilmu hadis "dirayah". Pertama, pembahasan meliputi perkataan,
perbuatan, ketetapan, sifat-sifat Nabi, riwayat dan penyampaian, serta penulisan
lafaz-lafaznya. Kedua, tentang peraturan-peraturan yang dipergunakan untuk
mengetahui keadaan sanad dan matan yang disebut juga dengan mustalah al-hadith.
Seseorang disebut ahli hadis adalah orang yang peduli terhadap hadis-hadis Nabi
baik riwayah maupun dirayahnya. Selain itu, ia mencurahkan tenaga dan pikirannya
untuk mendalami isi kandungan hadis-hadis Nabi dan mengamalkan sunnahnya serta
menjauhi bid'ah. Para ahli hadis sangat meneladani Nabi, sahabat, dan kaum Salgf
al-Salth dari imam-imam agama dan ulama kaum Muslimin. Secara umum, ahli
hadis berdekatan maknanya dengan ahli sunnah. Namun, jika kedua istilah ini
ditinjau lebih dalam, maka ahli hadis menunjukkan sebagai seorang spesialis yang
bergelut dalam bidang hadis, sedangkan ahli sunnah menunjukkan-sebagai ah/ al-
khayr (pengamal ajaran sunnah Nabi). !
Kaum ahli hadis umumnya memfokuskan perhatiannya kepada pengumpulan
dan periwayatan hadis. Adapun para faqaha lebih banyak memfokuskan perhatian

kepada matan hadis karena matan inilah yang menjadi sumber keluarnya ajaran

Mubammad “Abd. al-Hadi al-Misyi, Manhaj dan Aqidah Ahlussunnah Waljama ah
Menurut Pemahaman Ulama Salaf, terj. As'ad Yasin (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), hal. 74-76.
Sejalan dengan pengertian Akl al-khayr di atas, Ibn Taimiyyah mengatakan: "Yang kami maksudkan
dengan ahli hadis bukannya terbatas pada orang-orang yang mendengar, menulis, atan meriwayatkan
hadis saja, tetapi mencakup semua orang yang lebih patut memelihara, mengetahui, memahami dan
mengikutinya secara "lahir batin." Begitu juga terhadap al-Qur'an. Oleh karena itu, serendah-rendah
sifat yang mereka miliki adalah mencintai al-Quran dan hadis, membahas dan mengkaji maknanya
serta mengamalkan isi kandungannya yang telah mereka ketahui. Para ahli hadis lebih tahu tentang
Rasulullah daripada ahli-ahli ilmu lainnya (para ahli kalam dan filosof). Kaum sufi mereka lebih sufi
daripada sufi-sufi lainnya. Para pemimpin mereka lebih benar dan lurus daripada pemimpin lainnya
dan orang awam mereka lebih baik dalam mencintai Rasulullah daripada orang awam lainnya. Ibn
Taimiyyah, Majmii" Fatawa, jilid 4, hal. 95.
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Islam secara umum dan hukum-hukum Islam secara khusus. Oleh karena itu,
idealnya, seorang fagih adalah juga sebagai seorang muhaddith dan seorang
muhbaddith ia juga seorang fagih. Para pembaca hadis-hadis hendaknya menyertai
bacaan mereka dengan fagahah dan tela’ah yang mendalam dengan mempelajari
setiap konteks dan latar belakang dari hasil bacaannya. Tidaklah akan sempurna
sunnah tanpa "figh". Maka dalam menggali warisan berharga Nabi ini, dasar-dasar
periwayatan dan dasar-dasar penalaran harus dapat difungsikan secara bersama-
sama,

Agar terhindar dari pemahaman yang keliru terhadap hadis-hadis Nabi, orang
perlu merujuk dan membandingkmmya dengan pesan-pesan al-Qur’an. Para ulama di
masa dahulu mendalami isi kandungan al-Qur’an dan menghimpun ayat-ayat al-
Quran dan hadis-hadis setiap hendak membahas suatu masalah. Selanjutnya
mengembalikan yang zanni kepada yang gath’i dan dengan itu mengeluarkan
kesimpulan-kesimpulan hukum berdasarkan himpunan dalil-dalil tersebut.

Hukum agama ‘ﬁdak dapat diambil hanya dari sebuah hadis saja yang terpisah
dari hadis lainnya, tetapi setiap hadis harus digabungkan dengan hadis lainnya.
Selanjutnya gabungan pesan dari hadis-hadis tersebut diperbandingkan dengan
pesan-pesan apa yang ditunjukkan oleh al-Qur’an. Kehidupan Nabi Muhammad
adalah penerapan sepenuhnya bagi tuntunan-tuntunan al-Qur’an. Riwayat hidupnya
dalam hal ibadah, akhlak, jihad dan pergaulannya dengan manusia sekitamya adalah
perwujudan al-Qur’an yang hidup. Dengan itu ia mengubah dunia dan membangun

peradaban yang baru.*?

Muihammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW: Antara Pemahaman Tekstual
dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Bagir (Bandung: Mizan, 1993), hal. 23-31, 138, 200, 209.
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Dalam hal pemahaman hadis diperlukan empat pendekatan. Pertama, kaedah
kebahasaan. Termasuk di dalamnya tentang ‘amm, khass, mutlag, muqayyad, ‘amr,
nahi dan seterusnya. Juga termasuk dalam pendekatan ini, ilmu baldghah, seperti
tasybih, majaz dan sebagainya, mengingat Nabi sebagai seorang Arab yang fasih dan
baligh serta jawami® al-kalim dalam berbicara. Kedua, menghadapkan hadis yang
sedang dikaji dengan ayat-ayat al-Quran atau hadis-hadis yang setopik. Hal ini
mengingat bahwa Nabi tidak mungkin membuat kebijakan yang bertentangan dengan
kebijakan Allah dan juga tidak mungkin tidak konsisten (plin-plan) terhadap
kebijakan-kebijakannya sendiri. Ketiga, ilmu asbab wuriid al-hadith (pengetahuan
tentang setting sosial) ketika hadis-hadis Nabi muncul. Apa yang tertuang dalam
teks-teks hadis lima belas abad yang lalu, sebagiannya tidak relevan dengan konteics
saat ini, oleh karena itu, perlu "dikontekstualisasikan". Keempat, dalam memahami
hadis Nabi diperlukan berbagai disiplin ilmu, baik ilmu sosial dan ilmu kealaman
sebagai ilmu bantu selain bahasa Arab, al-Qur'an dan hadis itu sendiri.®®

Untuk memahami suatu hadis, apalagi yang tampak bertentangan (seperti
bahasan ikhtilaf al-hadith dalam disertasi ini), maka diperlukan: Pertama, hadis yang
bersangkutan tidak dapat dilihat hanya dari segi yang tersurat (teks) saja, tetapi juga
harus dilihat dari segi yang tersirat (konteks), misalnya kapan, dan apa sebab hadis
itu terjadi serta kepada siapa ditujukan. Kedua, harus dikaji dalil-dalil lainnya, baik
naqli maupun ‘aqli yang memiliki kaitan erat dengan hadis yang tampak
bertentangan tersebut. Ketiga, diperlukan kegiatan ijtihad.**

Sejak generasi sahabat, para ulama telah menunjukkan kecenderungan berbeda

3Muh. Zuhri, Tela ah Matan Hadis (Yogyakarta: LESFI, 2003), hal. 86-87.
M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta:

Gema Insani Press, 1995), hal. 120,
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dalam memahami hadis Nabi saw (figh al-padith) sehingga secara umum melahirkan
dua golongan, yaitu: 1). Kelompok tekstual atau sering disebut ah! al-hadith. Mereka
lebih mementingkan makna lahiriah teks hadis (tekstualis); dan 2). Kelompok yang
mengembangkan penalaran terhadap faktor-faktor yang berada di belakang teks atau
disebut ahl al-ra'yi, ataupun disebut juga kaum tekstualis. Kelompok pertama
memandang hadis-hadis ahad memiliki otoritas dan kedudukan yang cukup tinggi.
Adapun kelompok kedua tidak merasa keberatan untuk mengabaikan hadis-hadis
ahad yang tidak mendukung makna umum al-Qur'an dan selanjutnya mereka lebih

memilih giyas dalam menggali hukum agama.*®

4. Teori Behaviorism

Untuk menganalisis pemikiran seorang pelaku sejarah, Robert F. Berkhofer, Jr.
menawarkan penggunaan teori behavioralism®® atau disebut juga pendekatan
situasional. Teori ini berpendapat bahwa perilaku manusia terjadi dalam berbagai
situasi. Unit analitisnya adalah situasi yang mengkombinasikan organisme manusia
dan lingkungannya dalam satu skema analitik yang menyatu. Sebagaimana pendapat
ahli jiwa, orang tidak dapat memahami sebuah situasi jika tidak merujuk kepada
suatu organisme tertentu yang ia terlibat di situ. Orang juga tidak dapat memahami
suatu organisme untuk mengetahui kekuatan tingkah laku kecuali dengan merujuk

situasi tertentu. Situasi adalah sebagai stimulus yang menggerakkan organisme. Ia

3Suryadi, "Metode Pemahaman Hadis Nabi; Telaah atas Pemikiran Muhammad al-Ghazali
dan Yusuf al-Qaradawi”, disertasi tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 70-

7.
3Robert F. Berkhofer, Jr., A Behavioral Approach to Historical Analysis New York: The

Free Press, 1969), hal. 32-35,67; Ibrahim Alfian, "Tentang Metode dan Metodologi Sejarah: Pedoman
Komprehensif Penelitian dan Penulisan Sejarah”, Makalah seminar tidak diterbitkan (Surakarta: STSI,
2002), hal. 21.
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sebagai suatu dinamika proses studi yang sedang berlangsung, tidak hanya sebagai
objek pasif.

Organisme manusia merespon suatu situasi dalam hal bagaimana ia
mendefinisikan atau menerjemahkan situasi. Penerjemahan situasi ini termasuk
sikap-sikap orang tentang bagaimana bereaksi terhadap pihak lain, bagaimana
memanfaatkan lingkungan fisik mereka, bagaimana seharusnya mereka menilai baik,
benar, dan indah, bagaimana aktivitas grup mereka diorganisasikan, siapa yang harus
memerintah, dan seterusnya. Analisis situasional mempelajari tingkah laku semua
manusia dalam bereaksi terhadap totalitas situasi sebagaimana ditafsirkan oleh
organisme. Pada waktu yang sama, seorang pengamat dapat berupaya
mempertimbangkan manisfestasi tingkah laku-tingkah laku ini dari ‘segi tujuan,
motif, pendorong, lingkungan fisik, dan susunan masyarakat yang dibuat untuk
sebuah penilaian interpretasi oleh organisme. Dalam hal ini, analisis situasional
menggabung semua faktor yang masuk ke dalam aktivitas tingkah laku manusia
kepada suatu susunan analisis apakah ia bersifat aneh, rasional, berbudaya, sosial,
psikologis, atau bersifat lingkungan fisik dan menempatkan lingkungan-lingkungan
tersebut dalam hubungannya dengan aksi-aksi konkret para individu seperti apa yang
sedang mereka rasakan, pikirkan, lakukan dan bereaksi.

Fokus studinya menekankan pada tingkah laku manusia atau apa yang
manusia dilakukan, aksi-aksi konkrit dalam hubungannya dengan situasi tertentu.
Dengan berfokus pada tingkah laku, analisis situasional menguji atau menganalisis
serangkaian respon yang lengkap di dalam sebuah situasi. Karena data studi utama

aktivitas-aktivitas tingkah laku di dalam suatu situasi, ia disebut kerangka aksi
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rujukan (action frame of reference) atau analisis situasional (situational analysis).
Analisis situasional tingkah laku manusia dapat berjalan pada dua level
berbeda. Pada satu level, ia mengkaji proses si pelaku (sejarah) secara sadar yang
terlibat dalam menginterpretasi situasi yang dapat diduga terjadi pada aksinya. Pada
level yang lain, ia dapat diupayakan untuk menjelaskan sifat interpretasi situasional
si pelaku dalam hubungannya dengan dengan faktor-faktor biologis, psikologis,
sosial dan budaya yang menghasilkan suatu interpretasi dan hasil aksinya.
Interpretasi atau definisi situasional pelaku (sejarah) adalah suatu proses yang sadar
atau disengaja (a conscious process) atau (conscious intention). Dengan demikian,
tugas analisis sejarah adalah mengkaji situasi si pelaku sejarah, interpretasinya
terhadap suatu situasi dan aksi-aksi pelaku sejarah di dalam mb@ situasi. Dalam
hal ini, tugas sejarawan adalah mencari "interpretasi” pelaku sejarah terhadap situasi
dan "tingkah lakunya" menyangkut situasi tersebut dan kemudian menghubungkan
kedua hal itu. Akan lebih dalam lagi jika dua hubungan tersebut dapat dibedakan
antara conscious intention (tujuan aksi disengaja) dan unconmscious motivation
(dorongan aksi yang tidak disengaja).
Teori behavioralism ini sejalan dengan pandangan Carr yang mengatakan:
"The men whose actions the historian studies were not isolated individuals acting in
a vaccum: they acted in the context, and under the impulse, of a past
society...History is as a process of interaction, a dialogue between the historian in

the present and the facts of the past.™’

**Edward Hallett Carr, What is History (Great Britain: Penguin Books, 1961), hal. 35.
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F. Metode Penelitian

Dalam mengkaji pemikiran tokoh (sejarah intelektual), "Ali Shari‘ati
menekankan agar seseorang meneliti dan menganalisis karangan-karangan ilmiah
dari tokoh tersebut, teori-teori, pidato-pidato, kuliah-kuliah dan buku-buku yang
ditulisnya. Metode ini selanjutnya harus dikombinasikan dengan metode biografi,
karena sebagai langkah awal pemahaman mengenai ide-ide dan kepercayaan
seseorang adalah memahami dirinya. Metode biografi ini juga akan dapat
melengkapi pemahaman terhadap apa yang dicapai oleh tokoh dimaksud.*® Donald
P. Little juga merekomendasikan metode biografi ini, ia mengatakan: "If we want to
understand the nature of the Ibn Taimiyyan phenomenon, by which I mean the full |
impact of his activities and his writings on the development of Islam, we must surely
start with the nature of the man himself."*

Sejalan dengan pandangan metode di atas, disertasi yang bersifat "library
research” dan berpendekatan "sejarah pemikiran” ini, dilakukan secara dua kegiatan
utama (tidak harus satu demi satu, tetapi dapat juga dilakukan bersamaan). Pertama,
Mengumpulkan data, baik bersifat primair (tulisan-tulisan Ibn Taimiyyah, terutama
yang berkenaan dengan hadis atau sunnah Nabi saw) maupun data yang bersifat
sekunder (tulisan-tulisan orang lain yang mengungkap biografi Ibn Taimiyyah

ataupun yang membahas pemikiran dan sikap-sikapnya menyangkut hadis secara

3B AT Shart ati, On the Sociology of Islam, terj. Hamid Algar (Berkeley: Mizan Press, 1979),
particularly chapter two, “ Approaches to the Understanding of Islam,” hal. 62. Mengenai biografi, A.
Mukti Ali menambahkan: “Hal-hal penting mengenai biografi ini antara lain kapan dan di mana ia
dilahirkan, kelvarga, suku dan ras, negeri, keadaan hidup di masa kecil dan pendidikan yang
diperoleh, dalam lingkungan apa ia dibesarkan, dimana ia belajar dan apa saja yang dipelajarinya,
gurunya-gurunya, kejadian-kejadian penting yang melintasi hidupnya dan apa saja kegagalan yang
dibadapi serta sukses yang ia raih.” Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim (eds.), Merodologi
Penelitian Agama Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), hal. 48-49.

*D. P. Little, "Did Ibn Taimiyya Have A Screw Loose?" dalam Studia Islamica, No. 41

(1975), hal. 111.
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khusus dan Islam secara umum). Kedua, Analisis data. Analisis datanya
menggunakan "analisis situasional sejarah” sebagaimana disebutkan dalam "teori
behaviorisme” Berkhofer di atas. Berdasarkan data-data terkumpul dan dianalisis,
disertasi ini dikonstruksi dan diformulasikan, yang pada akhirmya dirangkum dalam

bentuk kesimpulan-kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

BAB I merupakan “grand planning” dari keseluruhan rencana ketja disertasi
ini, yaitu menyangkut pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, siapa, kapan, di mana,
untuk apa dan yang mana saja objek yang direncanakan untuk dilakukan penelitian.
Oleh karena itu, dalam bab ini dimuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB II adalah berkenaan langsung dengan tokoh yang menjadi sasaran
penelitian ini, yaitu Ibn Talmlyyah Sebagaimana dijelaskan dalam metode
penelitian, dalam mengkaji pemikiran seorang tokoh, sangat penting terlebih dahulu
dikaji biografi dan kondisi masyarakat di mana dan pada masa kapan hidupnya.
Maka yang dikaji dalam bab ini adalah latar belakang keluarga Ibn Taimiyyah,
kondisi sosial keagamaan dan politik era Ibn Taimiyyah, karya-karyanya, murid-
muridnya dan penilaian para ulama terhadap Ibn Taimiyyah dalam bidang hadis.

BAB I berhubungan dengan pemikiran-pemikiran Ibn Taimiyyah dalam
masalah otentisitas hadis. Pada bagian ini, dikaji pemikiran Ibn Taimiyyah
berkenaan dengan pengertian hadis dan cakupannya, pembagian hadis, hadis dan

hubungannya dengan al-Quran, akal dan ijtihad. Setelah itu, diberikan beberapa



24

catatan kritis dan analisis menyangkut pemikiran otentisitas hadis Ibn Taimiyyah.
BAB IV menelaah pemikiran Ibn Taimiyyah dari sisi figh al-hadith-nya,
mengenai pemahaman dan penyelesaian hadis-hadis mukhtalif. Bab ini diawali
dengan pembahasan metode memahami hadis-hadis Nabi yang terlihat berlawanan
(hadis-hadis mukhtalif) dan sebab-sebab ulama mengabaikan pengamalan hadis Nabi
saw. Berikutnya, dikemukakan tiga contoh sebagai sampel cara Ibn Taimiyyah
menyelesaikan hadis-hadis mukhtalif. Selanjutnya, pembahasan figh al-hadith Ton
Taimiyyah tentang fanawwu' al-‘ibadah di mana ia mengemukakan berbagai
pandangan yang penting dalam mengamalkan sunnah Nabi untuk membawa umat
Islam kepada kelapangan dalam beribadah agar umat berkurang keterikatannya
kepada mazhab tertentu saja dan diharapkan dapat mengurangi konflik yang sering
terjadi di tengah masyarakat. Kemudian, dibahas figh al-hadith Tbn Taimiyyah
tentang hadis-hadis menyangkut non-Muslim sebagai salah satu tema penting
dewasa ini, yaitu pluralisme agama dan multikulturalisme, untuk melihat
pemahaman hadisnya dan sikap pandangnya terhadap umat di luar Islam yang
sebagian penulis menganggap bahwa kaum mujahidin era modern sering menjadikan
Tbn Taimiyyah sebagai inspirator gerakan mereka. Dalam bab ini juga diberikan

beberapa catatan kritis dan analisis menyangkut tiga sub bab dibahas sebelumnya.
BAB V sebagai bab terakhir, berisi kesimpulan-kesimpulan (konstruksi dan

formulasi) atas temuan penelitian yang dibahas dalam keempat bab terdahulu.






BABYV
KESIMPULAN

Situasi pendorong Ibn Taimiyyah untuk membahas otentisitas hadis adalah
semangat umat Islam dalam berpegang kepada sunnah Nabi pada eranya yang sedang
melemah. Sebagian kalangan mutakallimin, filosuf dan kaum sufi dipandangnya
mengabaikan hadis-hadis Nabi dan tidak lagi menjunjung posisi Nabi dengan
sebenarnya, yang diakibatkan karena mereka melebibkan akal dan zawq daripada
sunnah. Karena itu, ia menegaskan, hadis Nabi harus didahulukan daripada pendapat
akal dan zawq karena yang terakhir tidak dapat dijadikan standard keyakinan agama.
Hadis juga sangat berperan terhadap al-Qur'an karena dengannya Nabi menjelaskan
al-Qur'an. Karenanya, setiap Muslim harus memahann nusiis (teks al-Qur'an dan
hadis) untuk tidak hanya bersandar kepada ra'yu dan zawq scbagai dasar dalam
berijtihad.

, Nabi; Muhammad telah menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an dengan sebaik-baik
penjelasan kepada para sahabatnya. Jika terdapat pertentangan antara al-Qur'an
denganhadiL,mtmahadisdmganhadi&mWahadisdengmpendapﬂakﬂ,pasﬁlah
Rasul telah menjelaskannya. Hadis-hadis yang tampak bertentangan itu dapat
menjadi penjelas, pen-tagyid, pen-takhsis dan pe-nasikh. Jika ada hadis-hadis Nabi
bertentangan dengan akal, maka hampir dapat dipastikan ada kekeliruan pada hadis
yang dimaksud (tidak otentik) atau pada akal (akal belum mampu menjangkaunya) |
karena Rasul tidak pernah mengajarkan umatnya sesuatu yang tidak masuk akal.
Hadis-hadis yang telah diyakini memiliki nilai keyakinan ilmu (ufid al-‘ilm) dan
kebenaran (yijib al-sidg), baik dari banyaknya syawahid yang saling menguatkan,
telah diamalkan oleh umat Islam, maupun hasil jma’ oleh kalangan ahli ilmu agama,
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schingga menjadi hujjah dan pedoman bagi kaum Muslimin.

Dalam menyelesaikan hadis-hadis mukhtalif, Ibn Taimiyyah menggunakan
metode al-jam'u, al-tarjih, dan al-nasakh. la sangat mengutamakan penggunaan
metode aljam™u dan seringkali juga menggunakan metode al-farjih dan aljam'u
"bersamaan”. Penggunaan keduanya secara sekaligus dimaksudkan agar hadis-hadis
Nabi berkategori magbiil dapat teramalkan tanpa membeda-bedakan (yang rgjis dan
marjiil). Pemikiran figh al-hadith Ton Taimiyyah dalam pengamalan hadis-hadis
mukhtalif dan tanawwu’ al-"ibadah dipandang cukup moderat, toleran, dan realistis.
Dari segi sanad, setiap hadis berkualifikasi magbil patut dan berhak diamalkannya.
Dari scgi matan, dapat dipandang afdal dan mafgid-uya badis pada sudut
pengutamaan substansi. kandungan teksnya, situasi dan kondisi psikologis
pengamalnya (menentramkan jiwanya), pertimbangan magafah yang nyata (seperti
menjaga ukhuwah islamiyyah), dan pengamalannya secara totalitas. Pola
pemahaman hadis seperti ini penting diaplikasikan di tengah kehidupan umat Islam
agar dapat memperluas horizon pemahaman terhadap sunnah Nabi dan dapat
saling menghormati dan menjaga ukhuwwah islamiah.

Pola figh al-padith Tbn Taimiyyah yang bersifat "inklusif" di atas digerakkan
oleh realitas agama, sosial dan politik umat Islam zamannya yang dipandangnya
sangat memprihatinkan. Kesewenangan para penguasa tiranik, lemahnya peran
ulama dalam membimbing umat, pertentangan antar mazhab figh, dan ancaman
terhadap agama dan politik Islam dari bangsa Tartar, kaum Salib dan termasuk

golongan Syi‘ah. Oleh karena itu, organisme Ibn Taimiyyah tercurahkan secara

/.
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reaktif dan responsif untuk mencari solusi baik ilmiah maupun amaliah untuk
memelihara kemumian tavhid, persatuan umat dan membangun kekuatan Islam. Pola
ini juga digerakkan oleh faktor lingkungan keluarganya. Ia dibesarkan dalam
keluarga ulama terpandang mazhab Hambali, di mana pola pemahaman hadis Abmad
bin Hambal (wafat 241 H) ketat terhadap hadis-hadis hukum dan longgar terhadap
hadis-hadis fada'il al-'a’mal dan targhib wa tarhib. Kaum Hambali "tidak
kompromi” dalam prinsip-prinsip kebenaran wahyu, samun "toleran" terhadap
keberagaman dalam masyarakat Islam. Ibn Taimiyyah juga didorong untuk
melanjutkan pemahaman ulama Salaf yang dimotori oleh Ahmad bin Hambal dan
tokoh-tokoh mufaddithin yang merespon pemikiran ulama mutakallimin, filosuf dan
ulama sufi untuk memperkokoh teologi dan politik Ahlussunnah waljama’ah. Ia juga
menjadi pelanjut pemikiran al-Syafi'1 (wafat 204 H), penganjur pengamalan sunnah
Nabi dengan metode aljam u wa al-tawfig dan memandang hadis ahad sebagai
hujjah agama yang tidak boleh diremehkan. Ia pun sebagai pelanjut Tbn Qutaybah
(wafat 276 H), pembela pemikiran kaum mupaddithin dan menolak paham
mutakallimin dan ahl al-ra'yi.

Pemahaman hadis pluralisme agama Ibn Taimiyyah bersifat tekstual dan
"eksklusif”. Sikap ini tumbuh untuk memperkokoh pengamalan syari‘at dan syi'ar
Islam bagi internal Islam. Ia memandang non-Muslim sebagai pihak "inferior”
karena Rasullah melarang mengikuti mereka dalam agama dan budayanya. Dari
sudut behaviorisme, agaknya dalam organisme Ibn Taimiyyah tersimpan sikap
"antipati" terhadap non-Muslim; Yahudi dan Nasrani (termasuk bangsa Tartar dan

golongan Syi'ah Rafidhah). Bangsa Tartar telah memporak-porandakan negeri-
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negeri Islam di mana "Tbn Taimiyyah kecil" turut menderita sebagai anak pengungsi.
Sedangkan kaum Nasrani dan Syi'ah Rafidhah kerap kali berkolaborasi dengan
penguasa Tartar dalam menaklukkan negeri-negeri Islam. Mereka juga membantu
umat Nasrani dalam Perang Salib. Oleh karena itu, Ibn Taimiyyah begitu reaktif dan
responsif terhadap pihak non-Muslim ini pada masanya baik secara lisan, tulisan
maupun tindakan represif. Sikap Ibn Taimiyyah terhadap non-Muslim, turut menjadi
inspirasi dan referensi bagi kaum fundamentalis, mujahidin dan kaum puritan
Wahabi era moderen. Pola pemahaman hadis tentang non-Muslim di atas dipandang
tidak mendukung pembinaan pluralisme agama dan multikulturalisme di era modern.

Pola pemahaman “eksklusif' ini adalah karena zaman Ibn Taimiyyah berada
dalam hegemoni agama dan politik Isiam di mana agama, politik dan budayanya
menyatu di bawah kekuasaan Islam sebagai umat mayoritas (single majority). Karena
pemahaman demikian dan kepedulian Ibn Taimiyyah membimbing umat untuk
memahami dan mengamalkan al-Qur'an dan sunnah secara mudah dan dinamis
sebagaimana ulama Salaf, ia dianggap seorang muhaddis dan mujaddid "revivalis-
konservatif”. Ia pun dipandang "reformis-progressif”, karena himbauannya untuk
berijtihad, tidak terikat mazhab, mengkritik kaum mutakallimin, filosuf dan sufi,
memurnikan paham tauhid, dan berani melawan kezaliman di tengah masyarakat

untuk membangun keadilan dan kemajuan umat.
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